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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat. Dan Allah

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(QS. Al-Mujadalah : 11)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum (bangsa)

sehingga kaum itu kaum itu mengubah keadaan diri mereka sendiri”

(QS. Ar Ra’d)

“Semua yang indah itu butuh proses”

-Deska Hasanah-
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ABSTRACT

The news about involvements of eleven members of Kopassus Grup 2
Kandang Menjangan Kartasura in the killing in Cebongan prison, Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta became an interesting conversation because it raised the
pros and cons in the society. Joglosemar newspaper, as the media that has
published on the regional territory, covers a larger area than the local newspaper
in Yogyakarta. Moreover, the special forces who involved in the killing were the
members of Kopassus Grup 2 Kandang Menjangan which is located in Kartasura,
Solo. Based on that fact, the researchers interested in conducting framing analysis
studies about the framing of the murder case of Cebongan prison. This research
was aimed to know how the framing of the murder case of Cebongan prison in
Joglosemar newspaper in the period of 5 April until 20 April 2013.

This research is a descriptive qualitative research. The data obtained from
the text of the news related to the murder case in Cebongan prison in Joglosemar
newspaper in the period of 5 April until 20 April 2013. The method of analysis
used in this study is the analysis of framing models by Zhongdang Pan and Gerald
M. Kosicki; they stated that the framing device consists of four structures, which
is the syntax, script, thematic, and rhetorical.

In this research, the researcher finds that Joglosemar newspaper has a
frame that is quite clear in this news. That is although the eleven members of the
Kopassus have acted against the law to commit the murder of four prisoners of
Cebongan prison, the communities in Yogyakarta and Solo still hailing the eleven
members of the Kopassus and many of them provided support in the form of
banners. This happened because the four victims of the killing by the members of
the Kopassus were hated by the society because they were a thug.

Key words: Framing Analysis, News, Kopassus, Murder Case.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Media massa merupakan hasil karya budaya manusia yang semakin

hari semakin berkembang dan meluas. Media massa ada dimana pun manusia

berada. Media massa menyentuh kehidupan manusia setiap harinya, baik

secara ekonomi, politik, sosial dan budaya. Media massa menjadi sarana

untuk menyebarkan pesan/informasi kepada masyarakat. Seiring

perkembangan informasi yang sedang berkembang saat ini menjadikan peran

media massa semakin dibutuhkan dan berita pun menjadi sangat penting bagi

masyarakat. Karena media massa menyajikan peristiwa-peristiwa seputar

kehidupan masyarakat baik yang bersifat nasional maupun internasional,

sehingga dengan adanya berita manusia mengetahui, memahami, dan

mengerti segala sesuatu yang terjadi di sekitar dan di dunia.

Materi berita yang disajikan dalam media massa merupakan daya tarik

yang mampu mengundang keingintahuan pembaca atau masyarakat. Berita

yang ditampilkan dapat berupa peristiwa, kejadian, opini, ide, dan

sebagainya. Berita juga dapat menarik perhatian pembaca karena peristiwa

yang diangkat merupakan berita luar biasa, penting, atau mempengaruhi

kehidupan masyarakat. Serta mengundang pembaca karena melibatkan emosi,

empati, dan simpati.
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Media massa mencakup media elektronik dan cetak. Media massa

elektronik seperti televisi, radio, dan internet. Media massa cetak seperti surat

kabar, majalah, buletin, tabloid, dan lain sebagainya. Dari berbagai variasi

media cetak di atas, surat kabar yang paling populer di kalangan masyarakat

Indonesia. Berdasarkan pengamatan peneliti, ada tiga tipe surat kabar yang

dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pertama, surat kabar nasional, yaitu surat

kabar yang memiliki peredaran luas, isi berita yang disajikan mencakup

seluruh wilayah Indonesia. Contohnya: Kompas, Seputar Indonesia, Media

Indonesia, Tempo, dan lain sebagainya. Kedua, surat kabar regional, yaitu

surat kabar yang memiliki peredaran lebih sempit, isi berita yang disajikan

mencakup beberapa wilayah. Contohnya: Joglosemar mempunyai cakupan

wilayah Yogyakarta, Solo dan Semarang. Ketiga, surat kabar lokal, yaitu

surat kabar yang memiliki peredaran sempit, isi berita yang disajikan

didominasi dengan berita lokal. Contohnya: Harian Jogja dan Kedaulatan

Rakyat di Daerah Istimewa Yogyakarta, Bangka Pos dan Babel Pos di

Bangka Belitung, dan lain sebagainya.

Surat kabar telah lama digunakan dalam hal penyebaran informasi.

Surat kabar mempunyai peranan penting yang terletak pada kemampuannya

untuk menyajikan berita-berita tentang perkembangan masyarakat yang bisa

mempengaruhi kehidupan modern pada saat ini. Surat kabar merupakan

gudang informasi tentang kejadian atau peristiwa yang dialami oleh

masyarakat dalam kehidupan bermasyarakat.
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Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang

terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum,

isinya termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia

untuk diketahui pembaca (Effendi, 1993:241). Syarat yang harus dipenuhi

oleh surat kabar yaitu : publisitas (isi surat kabar tersebut disebarluaskan

kepada publik), periodisitas (surat kabar terbit secara teratur, satu kali sehari

bisa juga satu atau dua kali terbit dalam seminggu), universalitas (isi surat

kabar tersebut bersifat umum yang menyangkut segala aspek kehidupan) dan

aktualitas (kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya kebenaran

berita) (Effendi, 1993:119-121).

Surat kabar mempunyai dua fungsi umum. Pertama, surat kabar

merupakan sumber informasi tentang apa yang sedang terjadi di dunia dan di

daerah setempat. Bagian dari berita disajikan untuk meyakinkan kita terhadap

pandangan atau pendapat tertentu. Kedua, surat kabar berfungsi menghibur,

yang terdapat dalam rubrik seni, olahraga, komik, TTS, dan sebagainya (A.

Devito, 1997:511).

Surat kabar bisa ditemui setiap saat karena periode terbitnya setiap

hari, secara periodik dan teratur. Umumnya isi dari suatu surat kabar terdiri

dari berita utama yang terletak di halaman depan, berita biasa, rubrik opini,

reportase, wawancara, feature, iklan, cerita pendek, cerita bergambar, dan

lain-lain (Suwardi, 1993:225). Berita merupakan bagian inti yang paling

diminati oleh pembaca dalam memperoleh informasi. Berita yang tersaji
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dapat meliputi pemerintahan, hukum, ekonomi, kriminal, budaya, sosial, dan

lain sebagainya.

Media massa dalam menyajikan informasi kepada masyarakat

seyogyanya berdasarkan fakta yang ada di lapangan. Di dunia wartawan,

dikenal ungkapan yang menyebutkan bahwa fakta itu adalah sakral. Makna

dari ungkapan ini sebetulnya adalah sebagai ajakan bagi wartawan untuk

tetap mempertahankan objektivitas, yaitu memperlakukan fakta apa adanya

(Siregar, 1998:216). Namun, berita yang disajikan dalam media massa sudah

tidak mencerminkan lagi kebenaran peristiwa/fakta yang ada, karena sudah

mengalami proses kontruksi realitasnya. Apabila berita yang disajikan tidak

sesuai fakta maka hal tersebut dikatakan menyebarkan berita yang

mengandung kebohongan kepada publik.

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 11:

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah golongan kamu (juga). Janganlah kamu
mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi
kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan
dari dosa yang diperbuatnya. Dan  barangsiapa  di antara
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang
diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).
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Dari ayat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa menyebarkan

berita bohong itu tidak akan membawa manfaat apa-apa bagi siapapun

apalagi seseorang yang mempunyai peran besar dalam penyebaran berita

bohong tersebut akan mendapat dosa dari apa yang telah diperbuatnya.

Pada kenyataannya setiap berita yang dihadirkan dalam suatu surat

kabar diterima begitu saja oleh masyarakat tanpa mengetahui apakah berita

yang disajikan sesuai dengan fakta/kebenaran. Seperti firman Allah SWT

dalam surat Al-Hujurat ayat 6 :

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.

Dari ayat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebaiknya

masyarakat tidak menerima begitu saja suatu berita sebelum memastikan

kebenaran berita yang disampaikan kepada mereka, karena tidak semua berita

itu sesuai dengan fakta agar tidak mencelakakan orang banyak.

Masyarakat menganggap apa yang tersaji adalah benar-benar suatu

realitas, dengan mengedepankan objektivitas. Padahal dalam berita selalu

terselip subjektivitas cara pandang seorang wartawan. Sehingga berita yang

menyajikan suatu peristiwa terlihat tidak sesuai dengan fakta atau kebenaran.
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Ketidaksempurnaan indera dan daya nalar manusia, dalam hal ini

wartawan, membuka peluang berita ditulis secara tidak objektif.

Ketidakobjektifan wartawan dalam memberitakan suatu peristiwa berasal dari

kekurangcermatannya mengumpulkan dan menyajikan fakta (Siregar,

1998:216). Apabila berita yang dimuat tidak objektif bisa membuat

masyarakat menafsirkan suatu kejadian secara salah. Terlebih apabila berita

yang disajikan adalah berita kriminal atau berita yang mengundang konflik

sehingga memungkinkan untuk menggiring masyarakat untuk berpihak

terhadap satu pihak dalam suatu konflik tersebut.

Pemberitaan Kasus Pembunuhan di LP Cebongan, Sleman, Daerah

Istimewa Yogyakarta sempat menyita perhatian publik dan banyak

diberitakan oleh surat kabar lokal, regional maupun nasional. Bagaimana

pelaku pembunuhan melakukan tindakan membabi buta menghabisi tahanan

LP Cebongan. Ketua Tim Investigasi TNI AD, Brigjen TNI Unggul

Yudhoyono memberikan pernyataan dalam konferensi pers di Jakarta tentang

siapa pelaku pembunuhan, dikutip oleh surat kabar Joglosemar tanggal 5

April 2013 bahwa pelaku pembunuhan tersebut adalah 11 anggota Kopassus

Grup 2 Kandang Menjangan Kartasura.

Peristiwa ini bermula ketika Serka Heru Santoso anggota Kopassus

Grup 2 Kandang Menjangan tewas dalam pengeroyokan di Hugo’s Cafe,

Maguwoharjo, Sleman pada tanggal 19 Maret 2013 yang dilakukan oleh

kelompok preman. Atas peristiwa tewasnya Serka Heru Santoso tersebut,

polisi berhasil membekuk empat pelaku yaitu Diki, Dedi, Adi, dan Juan.
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Yang menjadi catatan adalah, keempat pelaku ini merupakan preman yang

sering membuat keresahan di Yogyakarta berdasarkan catatan kriminal yang

dimiliki oleh pelaku. Keempat pelaku ini kemudian menjadi tahanan Mapolda

DIY sebelum kemudian dipindahkan ke Lembaga Pemasyarakatan Cebongan

pada Jumat 22 Maret 2013 siang dengan alasan sel di Mapolda DIY sedang

direnovasi (dikutip dari id.wikipedia.org, diunduh pada tanggal 20 November

2013, pukul 09.06 WIB).

Atas peristiwa yang dialami oleh sesama anggota kesatuannya, 11

anggota Kopassus tersebut tergerak hatinya untuk melakukan aksi balasan

yang dilatarbelakangi jiwa korsa dan membela kesatuan. Kasus pembunuhan

tersebut terjadi pada Sabtu 23 Maret 2013, sekitar pukul 00.15 WIB. Pada

awalnya, mereka mendatangi Lapas Cebongan dengan menggunakan 2 unit

kendaraan Avanza Biru dan APV Hitam (dikutip dari surat kabar harian

Joglosemar tanggal 5 April 2013). Mereka memaksa masuk dengan melukai

penjaga (sipir) Lapas dan meminta menunjukkan ruang tahanan empat

tersangka pembunuh anggota Kopassus Grup II Surakarta, Heru Santosa.

Setelah berhasil masuk ke dalam, 11 anggota Kopassus menembak mati Diki

cs (dikutip dari surat kabar Kedaulatan Rakyat tanggal 24 April 2013). Dari

11 anggota Kopassus tersebut, hanya 1 orang yang menjadi eksekutor. Untuk

menghilangkan barang bukti, anggota Kopassus merusak kamera CCTV dan

mengambil rekaman CCTV Lapas. (dikutip dari surat kabar Kedaulatan

Rakyat tanggal 5 April 2013).
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Berdasarkan pengamatan peneliti, setelah terjadi penembakan yang

dilakukan oleh 11 anggota Kopassus tersebut menimbulkan pro dan kontra di

masyarakat. Masyarakat yang pro terhadap tindakan oknum Kopassus

menyadari bahwa tindakan Kopassus tersebut salah di mata hukum, namun

demikian dengan adanya peristiwa pembunuhan di LP Kelas II B Cebongan

tersebut warga Yogyakarta merasa sangat diuntungkan dimana pada akhirnya

mereka dapat beraktifitas dengan tenang tanpa takut mendapat gangguan dari

sekelompok preman yang terkadang membuat onar di lingkungan mereka.

Berita terkait pendapat masyarakat yang pro terhadap tindakan oknum

Kopassus juga muncul dalam surat kabar harian Joglosemar tanggal 8 April

2013, yaitu masyarakat mendukung segala upaya dalam memberantas

premanisme karena aksi-aksi premanisme telah meresahkan semua warga.

Surat kabar harian Joglosemar tanggal 11 April 2013 mengungkapkan bahwa

banyak dukungan yang diberikan masyarakat untuk Kopassus, dengan banyak

memasang spanduk bertuliskan “Basmi Preman”, “I Love Kopassus”,

“Terimakasih Kopassus”, dan “I Love Polri” di sudut-sudut Yogyakarta.

Sedangkan masyarakat yang kontra terhadap tindakan oknum

Kopassus berpendapat bahwa anggota Kopassus sudah melakukan tindakan

yang melawan hukum dan melanggar HAM, sehingga tidak seharusnya

didukung dengan suatu alasan apapun. Berita terkait pendapat masyarakat

yang kontra terhadap tindakan oknum Kopassus juga muncul dalam surat

kabar harian Joglosemar tanggal 11 April 2013, yaitu tindakan membasmi
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preman sebagai kepahlawanan itu keliru, karena tetap saja itu termasuk

kejahatan.

Pembunuhan yang dilakukan anggota Kopassus kerap diberitakan oleh

media massa, khususnya surat kabar di wilayah Yogyakarta dan Solo. Atas

adanya perbedaan pandangan di masyarakat terhadap peristiwa ini tentunya

dapat membuat media massa membingkai (mem-framing) peristiwa ini

berbeda pula. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menjadikannya bahan

penelitian skripsi, bukan karena dilihat dari usangnya berita tetapi substansi

permasalahan yang menimbulkan perbedaan pandangan yaitu pro dan kontra

di masyarakat luas. Peneliti memilih melakukan analisis framing terhadap

pemberitaan peristiwa Kasus Pembunuhan di LP Cebongan ini untuk

mengetahui seperti apa pembingkaian yang terbentuk.

Peneliti memilih media surat kabar untuk meneliti pembingkaian

Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dengan alasan karena berkaitan dengan

periode terbitnya yang berkala, teratur, dan periodik setiap hari. Sehingga

sangat berpengaruh terhadap pemberitaan Kasus Pembunuhan di LP

Cebongan, yang diberitakan berkala setiap hari. Penelitian ini tidak bertujuan

untuk membandingkan pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP Cebongan

antara media satu dengan media lainnya, penelitian ini hanya memfokuskan

untuk melihat pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dalam satu

surat kabar regional, yakni dalam surat kabar harian Joglosemar saja. Surat

kabar harian Joglosemar yang memiliki wilayah terbit secara regional

mencakup wilayah yang lebih luas dibandingkan dengan surat kabar lokal



10

yang ada di Yogyakarta. Alasannya dikarenakan oknum Kopassus yang

terlibat adalah Kopassus yang berada di Kartasura, Solo sehingga peneliti

ingin mengetahui pikiran dan sikap masyarakat yang ada di Solo dan

Yogyakarta yang pro atau kontra terhadap kasus tersebut. Pelaku

pembunuhan dalam kasus ini baru diketahui jelas pada tanggal 4 April 2013.

Oleh karena itu, peneliti memilih periode 5 April dikarenakan  pemberitaan

tentang siapa pelaku pembunuhan muncul pada tanggal 5 April. Kemudian

peneliti membatasi hingga 20 April 2013.

Atas dasar itulah peneliti ingin meneliti pemberitaan kasus dengan

analisis framing untuk menganalisis pembingkaian pemberitaan dalam surat

kabar harian Joglosemar terhadap Kasus Pembunuhan di LP Cebongan.

B. RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan latar belakang masalah sebagaimana telah

diuraikan diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

“Bagaimana Pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dalam

Surat Kabar Harian Joglosemar Periode 5 April-20 April 2013 ?”

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat dari

penelitian ini adalah :

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pembingkaian Kasus Pembunuhan di LP

Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar periode 5 April-20 April

2013.
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2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Akademis

1) Memperkaya khazanah kajian ilmiah di bidang Ilmu

Komunikasi, dalam kajian analisis framing.

2) Memberikan gambaran bagi mahasiswa khususnya mahasiswa

Ilmu Komunikasi dalam memahami model-model pembingkaian

pemberitaan pada media cetak.

b. Manfaat Praktis

1) Memberikan pengetahuan kepada khalayak media tentang proses

framing yang dilakukan oleh media massa, khususnya surat

kabar.

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan

bagi penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian mengenai analisis framing telah banyak dilakukan para peneliti

dalam bidang Ilmu Komunikasi, antara lain sebagai berikut :

Aksi Demonstrasi Mahasiswa Menolak Rencana Kenaikan Harga

BBM (Studi Analisis Framing Pemberitaan Aksi Demonstrasi Mahasiswa

Menolak Rencana Kenaikan Harga BBM di Media Online Krjogja.Com

Tanggal 20 Maret – 30 Maret 2012) skripsi Bawien Lilaning Panggalih

mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta 2012. Penelitian
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ini memaparkan bagaimana pembingkaian berita aksi demonstrasi mahasiswa

yang dimuat pada situs berita Krjogja.com.

Penelitian Bawien Lilaning Panggalih dilakukan pada level teks

dengan menggunakan perangkat framing Zhongdhang Pan & Kosicki, yang

memuat struktur sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Hasil penelitian tersebut

menyimpulkan bahwa KRjogja.com cenderung mendukung aksi demonstrasi

mahasiswa dan mendukung penolakan rencana kenaikan harga BBM. Selain

itu, dari sisi kebijakan redaksi, KRjogja.com cenderung memilih narasumber

dari pihak mahasiswa dan wakil rakyat, bukan dari aparat keamanan yang

menjaga jalannya aksi demonstrasi. KRjogja.com cenderung mendukung aksi

demonstrasi mahasiswa dan memiliki bingkai tidak mau menentang

pemerintah, walau secara kritis dan halus juga ingin memaknai bahwa

keputusan yang diambil pemerintah untuk menaikkan harga BBM tersebut

kurang tepat.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah

menggunakan perangkat framing Pan & Kosicki, yang memuat struktur

sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Perbedaannya adalah penelitian Bawien

meneliti media online, sedangkan peneliti meneliti media cetak surat kabar.

Pencitraan Abu Bakar Ba’asyir di Harian Republika (Studi Analisis

Framing Pencitraan Abu Bakar Ba’asyir Terkait Keterlibatannya Dengan

Kegiatan Terorisme Pada Pemberitaan Harian Republika Periode Agustus

2010 – Juni 2011), skripsi Ahta Prayinda Luriltasari mahasiswa Ilmu

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya
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Yogyakarta 2013. Penelitian ini memaparkan bagaimana pesan dalam berita

terhadap peristiwa tersebut dibuat oleh awak media Republika dan pencitraan

sosok Abu Bakar Ba’asyir dalam pemberitaan.

Pada level teks, peneliti menganalisis 10 berita dengan menggunakan

perangkat framing model Robert N. Entman. Hasil penelitian tersebut

menyimpulkan bahwa pemberitaan Abu Bakar Ba’asyir terkait

keterlibatannya dengan jaringan teroris, Republika menggunakan frame anti-

barat serta memahami penangkapan dan pengadilan terhadap Ba’asyir

merupakan cara untuk mendeskriditkan Islam. Peristiwa tersebut merupakan

rekayasa polisi dan kejaksaan yang didomplengi oleh Amerika. Sementara itu

sosok Abu Bakar Ba’asyir dicitrakan sebagai seorang ulama lanjut usia yang

menjadi korban atas permainan politik asing yang mengatasnamakan

pemberantasan terorisme global.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah meneliti

media cetak surat kabar. Perbedaannya adalah penelitian Ahta Prayinda

Luriltasari menggunakan perangkat framing model Robert N. Entman,

sedangkan peneliti menggunakan perangkat framing model Pan dan Kosicki.

E. LANDASAN TEORI

1. Teori Penentuan Agenda (Agenda Setting Theory)

Realitas yang sampai ke khalayak adalah realitas yang sudah di

setting sesuai dengan agenda media. Makna objektif realitas tidak ada

dalam berita, yang sampai pada khalayak bukan representasi realitas tetapi

citra yang media usaha ciptakan untuk mengarahkan persepsi tentang
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mana isu atau aspek dari isu yang penting dan mana yang tidak. Berita

merupakan realitas menurut media. Lebih lanjut teori Agenda Setting

menyatakan media massa tidak dapat mempengaruhi orang untuk

mengubah sikap, tetapi media massa cukup berpengaruh terhadap apa yang

dipikirkan orang. Teori ini juga menggambarkan pers sebagai penjaga

pintu (gate keeper) informasi, menyeleksi informasi dan membuat pilihan-

pilihan mengenai apa yang dilaporkan serta bagaimana melaporkannya

(Mc Quail, 1994:100-101).

Teori Penentuan Agenda (Agenda Setting Theory) adalah teori

yang menyatakan bahwa media massa berlaku merupakan pusat penentuan

kebenaran dengan kemampuan media massa untuk mentransfer dua

elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam agenda publik dengan

mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya kepada isu-isu yang

dianggap penting oleh media massa. Dua asumsi dasar yang paling

mendasari penelitian tentang penentuan agenda adalah :

a. Masyarakat pers dan media massa tidak mencerminkan kenyataan;

mereka menyaring dan membentuk isu;

b. Konsentrasi media massa hanya pada beberapa masalah masyarakat

untuk ditayangkan sebagai isu-isu yang lebih penting daripada isu-isu

lain (Tamburaka, 2013:22-23).

McCombs mengemukakan bahwa media memainkan empat

peranan dalam agenda setting. Dengan demikian, media harus
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menunjukkan empat karakter untuk membangun informasi bagi

komunitas-komunitas, yakni:

a. Media harus secara profesional objektif, tidak memihak fakta hasil

liputan dan tidak mengarahkan isu-isu pemberitaan.

b. Salah satu fungsi media berita adalah menetapkan target dalam

menetapkan isu-isu pada agenda berita.

c. Media membentuk isu-isu pemberitaan.

d. Efek pelibatan media dalam jangka panjang adalah penciptaan agenda

publik (Heath dalam Ardianto, 2010:108).

McCombs sebagai pionir agenda setting melalui penelitian

ilmiahnya telah melakukan langkah awal dalam mengembangkan dan

memperluas teori ini dengan menghubungkannya dengan teori framing.

McCombs menyebut teori barunya itu sebagai agenda setting tahap dua.

McCombs berpendapat bahwa agenda setting bekerja pada dua level yakni

level objek dan level atribut. Penelitian agenda setting biasanya berfokus

pada level objek dan telah mengukur bagaimana pemberitaan media dapat

memengaruhi prioritas yang diberikan pada objek (misalnya, isu, kandidat,

peristiwa, dan masalah). Dengan melakukan hal ini, media sudah

melakukan kepada kita apa yang seharusnya dipikirkan, akan tetapi juga

media dapat memberitahu kepada kita untuk bagaimana memikirkan objek

tertentu. Media melakukan hal ini dengan mempengaruhi lapisan kedua

”agenda atribut”. Media memberitahukan pada kita karakteristik objek
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mana yang penting dan mana yang tidak (dalam Baran & Davis, yang

dikutip Tamburaka, 2013:55).

Menurut Baran (2010), framing merupakan pernyataan bahwa

orang menggunakan seperangkat pengharapan untuk memaknai dunia

sosialnya dan media turut berkontribusi membantu proses pengharapan

tersebut. Kerangka dalam teori framing, merupakan alat yang digunakan

mencapai pengharapan tertentu yang digunakan untuk memaknai beberapa

aspek dunia sosial dalam situasi dan waktu tertentu. Baran menyatakan

bahwa agenda setting tahap kedua merupakan pernyataan bahwa media

mengatur agenda publik pada lapisan kedua-level atribut (bagaimana

memikirkan sesuatu), sementara lapisan pertamanya adalah level objek

(apa yang seharusnya dipikirkan) (dalam Baran & Davis, yang dikutip

Tamburaka, 2013:57).

Untuk lapisan kedua agenda setting dan framing berbagi

pemahaman untuk agenda atribut (kerangka), proses agenda setting

(proses framing), dan pengaruh agenda setting (efek framing). Penyatuan

antara agenda setting dan framing akan membantu menjelaskan bagaimana

framing itu bekerja. Dengan menjelaskan struktur teoritisnya akan

membantu upaya memahami kerangka dan karakteristik dalam proses

komunikasi (Tamburaka, 2013:57-58).

Ghanem (1997) dalam Severin dan Tankard, Jr (2010:284)

mengidentifikasi empat dimensi utama pembingkaian yang juga dianggap

sebagai dimensi dari tingkat atribut agenda setting, antara lain :
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1. Topik artikel berita (apa yang dimasukkan dalam bingkai).

2. Penyajian (ukuran dan penempatan).

3. Atribut kognitif (detail-detail yang dimasukkan dalam bingkai).

4. Atribut efektif (suasana gambar) (Tamburaka, 2013:65).

Teori agenda setting membantu peneliti untuk menganalisis berita

seputar Kasus Pembunuhan di LP Cebongan di surat kabar. Dengan

menggunakan teori tersebut akan diketahui bagaimana surat kabar harian

Joglosemar mengonstruksi sedemikian rupa realitas.

2. Framing

Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh

Batterson tahun 1995 (Sudibyo dalam Sobur, 2001:161-162), yang dikutip

Ardianto (2010:78). Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual

atau perangkat kepercayaan yang mengorganisasikan pandangan politik,

kebijakan dan wacana serta yang menyediakan kategori-kategori standar

untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih

jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagai

kepingan-kepingan perilaku (strips of behaviour) yang membimbing

individu dalam membaca realitas (Sobur dalam Ardianto, 2010:79).

Severin dan Tankard, Jr (2010) menjelaskan bagaimana proses

framing bekerja dalam aktivitas kognisi manusia. Ada dua tempat proses

itu beroperasi yakni : 1) interaksi sosial sehari-hari; 2) interaksi dengan

media sehari-hari. Meski berbeda tempat, namun kegiatan tetap sama,

yaitu mempelajari petunjuk-petunjuk (clues) dan menafsirkan petunjuk-
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petunjuk kemudian memberikan makna atas petunjuk tersebut kepada

orang lain (Tamburaka, 2013:59).

Ada beberapa model framing yang dikembangkan oleh peneliti.

Gagasan Edelman mengenai framing dalam bukunya Contestable

Categories and Public Opinion, menyebutkan apa yang kita ketahui

tentang realitas atau dunia bergantung pada bagaimana kita membingkai

dan mengonstruksi/ menafsirkan realitas tersebut. Realitas yang sama bisa

jadi akan menghasilkan realitas yang berbeda ketika realitas tersebut

dibingkai atau dikonstruksi dengan cara yang berbeda (Ardianto, 2010:79).

Konsep framing Entman, digunakan untuk menggambarkan proses

seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing

dapat dipandang sebagai penempatan informasi-informasi dalam konteks

yang khas sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada

isu yang lain (Ardianto, 2010:80).

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993) melalui tulisan

mereka ”Framing Analysis: An Approach to News Discourse”

mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai

perangkat framing: sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Keempat dimensi

struktural ini membentuk semacam tema yang mempertautkan elemen-

elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. Model ini

berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai

pusat organisasi ide. Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan

dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (kutipan, sumber, latar
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informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara

keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang

memaknai suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang

dimunculkan dalam teks (Sobur, 2012:175).

Dalam pendekatan Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki ini,

perangkat framing dibagi menjadi empat struktur besar. Pertama, struktur

sintaksis. Struktur sintaksis bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis

berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa (peristiwa,

opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa) ke dalam bentuk susunan kisah

berita. Dengan demikian, struktur sintaksis ini bisa diamati dari bagan

berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, latar informasi yang

dijadikan sandaran, sumber yang dikutip, dan sebagainya). Kedua, struktur

skrip. Struktur skrip melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur

yang dipakai wartawan dalam mengemas peristiwa. Ketiga, struktur

tematik. Struktur tematik berhubungan dengan cara wartawan

mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat,

atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.

Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan ke dalam

bentuk yang lebih kecil. Keempat, struktur retoris. Struktur retoris

berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu. Dengan

kata lain, struktur retoris melihat pemakaian pilihan kata, idiom, grafik,

gambar, yang juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu

(Sobur, 2012:175-176).
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Model framing yang peneliti gunakan adalah model framing dari

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Alasannya model framing

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki cenderung memiliki struktur,

perangkat framing, dan unit yang diamati lengkap, sehingga penelitian ini

dapat dikaji dan dianalisis secara komprehensif dan jelas. Model framing

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki membantu peneliti menganalisis

pembingkaian yang terbentuk dalam berita tentang Kasus Pembunuhan di

LP Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar.

Keempat struktur Pan dan Kosicki merupakan suatu rangkaian

yang dapat menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan atau

kecondongan wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati

dari keempat struktur tersebut. Dengan kata lain, dapat diamati dari

bagaimana wartawan menyusun peristiwa ke dalam bentuk umum berita,

cara wartawan mengisahkan berita, kalimat yang dipakai, dan pilihan kata

atau idiom yang dipilih. Ketika menulis berita dan menekankan makna

atas peristiwa, wartawan akan memaknai semua strategi wacana itu untuk

meyakinkan khalayak pembaca bahwa semua berita yang dia tulis adalah

benar. (Eriyanto, 2002:256).

Struktur besar framing model Pan dan Kosicki (Eriyanto,

2005:256-266) :

a) Sintaksis

Dalam kaidah umum kebahasaan, sintaksis adalah susunan kata

atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita sintaksis menunjuk pada
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pengertian susunan dari bagian berita. Headline, lead, latar informasi,

sumber, dan penutup merupakan satu kesatuan teks berita secara

keseluruhan. Bagian itu tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur

sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta

hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling populer adalah struktur

piramida terbalik. Sintaksis menunjukkan bagaimana wartawan

memaknai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut akan dibawa.

Headline. Aspek sintaksis dari wacana berita dengan tingkat

kemenonjolan yang tinggi dan menunjukkan kecenderungan berita.

Pembaca biasanya lebih mengingat headline daripada bagian berita

yang lain. Headline mempunyai fungsi framing yang kuat dengan

mempengaruhi bagaimana realitas dimengerti dengan menekankan

makna tertentu.

Lead. Merupakan pengantar sebelum masuk ke dalam isi berita.

Lead bisa menjadi penjelas atau pemerinci headline dan bisa juga

menggambarkan latar berita. Fungsi lead dalam framing berita adalah

memberikan sudut pandang berita dan menunjukkan perspektif tertentu

dari peristiwa yang diberitakan.

Latar. Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi

makna yang ingin ditampilkan wartawan. Seorang wartawan ketika

menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang atas peristiwa

yang ditulis. Latar yang dipilih menentukan ke arah mana pandangan

khalayak hendak dibawa.
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Kutipan. Kutipan dalam penelitian berita bertujuan untuk

membangun objektivitas. Kutipan merupakan bagian berita yang

menekankan bahwa apa yang ditulis oleh wartawan bukan pendapat

wartawan semata, melainkan pendapat dari orang yang mempunyai

otoritas tertentu. Pengutipan sumber ini menjadi penanda framing atas

tiga hal. Pertama, mengklaim validitas atau kebenaran dari pernyataan

yang dibuat dengan mendasarkan diri pada klaim otoritas akademik.

Wartawan bisa jadi mempunyai pendapat tersendiri atas suatu peristiwa,

pengutipan itu digunakan hanya untuk memberi bobot atas pendapat

yang dibuat, bahwa pendapat itu tidak omong kosong, tetapi didukung

oleh ahli yang berkompeten. Kedua, menghubungkan poin tertentu dari

pandangannya kepada pejabat yang berwenang. Ketiga, mengecilkan

pendapat atau pandangan tertentu yang dihubungkan dengan kutipan

atau pandangan mayoritas sehingga pandangan tersebut tampak sebagai

menyimpang.

b) Skrip

Struktur ini berhubungan dengan bagaimana wartawan

mengisahkan fakta ke dalam berita. Laporan berita sering disusun

sebagai suatu cerita. Hal ini karena dua hal. Pertama, banyak laporan

berita yang berusaha menunjukkan hubungan, peristiwa yang ditulis

merupakan kelanjutan dari peristiwa yang sebelumnya. Kedua, berita

umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis

dengan lingkungan komunal pembaca. Bentuk umum dari struktur skrip



23

ini adalah 5W+1H (who, what, when, where, why, dan how). Unsur

kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting.

Skrip memberi tekanan mana yang didahulukan dan mana yang

disembunyikan.

c) Tematik

Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis:

peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang

diungkapkan, semua perangkat itu digunakan untuk membuat dukungan

yang logis bagi hipotesis yang dibuat. Pengujian hipotesis ini bisa

disamakan dengan struktur tematik berita yakni bagaimana fakta itu

ditulis dan ditempatkan ke dalam teks berita secara keseluruhan

sehingga mendukung tema yang dipunyai wartawan.

Struktur tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan

mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi,

kalimat atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara

keseluruhan.

Detail. Berhubungan dengan kontrol informasi yang ingin

ditampilkan. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan dengan

detail, kalau perlu dirinci dengan data, informasi yang menguntungkan

atau menimbulkan citra yang diinginkannya. Sebaliknya, ia akan

menampilkan informasi-informasi yang sedikit, bahkan kadang tidak

disampaikan, apabila hal itu  merugikan atau tidak sesuai dengan makna

yang ingin dikonstruksinya. Elemen detail merupakan strategi



24

penonjolan makna yang dilakukan wartawan secara implisit. Wacana

mana yang dikembangkan wartawan kadangkala tidak perlu

disampaikan secara terbuka, tetapi dari detail bagian mana yang

dikembangkan dengan detail yang besar.

Koherensi. Koherensi adalah pertalian atau jalinan antar kata atau

kalimat dalam  teks. Dua buah kalimat dengan fakta yang berbeda dapat

dihubungkan dengan proposisi sehingga tampak koheren. Di sini

proposisi atau kata hubung apa yang digunakan akan menentukan

bagaimana hubungan kedua fakta tersebut sehingga dapat membantu

menjelaskan makna apa yang ingin ditampilkan komunikator. Ada

beberapa macam koherensi yang ditentukan oleh jenis hubungan

antarproposisi, yaitu koherensi kondisional yang menunjukkan

hubungan kasusal dan penjelas, koherensi fungsional yang memuat

generalisasi dan spesifikasi, dan koherensi pembeda yang berkaitan

dengan bagaimana dua buah fakta hendak dibedakan.

Bentuk Kalimat. Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang

berhubungan dengan cara berfikir logis yakni prinsip kausalitas. Logika

kausalitas ini berarti susunan Subjek (yang menerangkan) dan Predikat

(yang diterangkan). Bentuk kausalitas ini tidak sekedar persoalan teknis

kebahasaan tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan

kalimat. Dalam kalimat yang berpola aktif, seseorang menjadi subyek

dari pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi

objek dari pernyataannya. Pola kalimat memang bisa dibuat aktif atau
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pasif, namun pada umumnya pokok yang dianggap penting selalu

diletakkan diawal kalimat. Bentuk kalimat juga menentukan apakah

seseorang diekpresikan secara eksplisit (jelas) atau impilisit (di

sembunyikan) dalam teks.

Kata Ganti. Elemen wacana yang digunakan untuk memanipulasi

bahasa dengan menciptakan suatu imajinasi. Kata ganti merupakan alat

yang dipakai oleh komunikator untuk menunjukkan di mana posisi

seseorang dalam wacana. Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang

dapat menggunakan kata ganti ’saya’ atau ’kami’ yang menggambarkan

sikap tersebut sebagai sikap resmi komunikator belaka. Tetapi ketika

memakai kata ganti ’kita’ sikap tersebut terlihat sebagai representasi

sikap bersama dalam suatu komunitas. Sedangkan penggunaan kata

ganti ’mereka’ justru menciptakan jarak dengan komunikator bahkan

menjelaskan pihak yang berbeda pendapat dengan komunikator.

d) Retoris

Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan gaya

atau kata yang dipilih wartawan untuk menekankan atau menonjolkan

makna, membuat citra, meningkatkan gambaran yang diinginkan dari

suatu berita, dan mendukung argumentasi atas kebenaran berita yang

disampaikan.

Leksikon. Elemen ini menandakan bagaimana seseorang

melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang
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tersedia. Pilihan kata yang dipakai komunikator secara ideologis

menunjukkan bagaimana pemaknaannya terhadap fakta atau realitas.

Grafis. Elemen wacana yang dipakai untuk memeriksa apa yang

ditekankan atau ditonjolkan melalui bagian tulisan seperti pemakaian

tanda tanya, huruf tebal, miring, garis bawah, bahkan termasuk grafik,

tabel, dan foto. Bagian yang ditulis berbeda itu adalah bagian yang

dipandang penting oleh komunikator, supaya khalayak menaruh

perhatian pada bagian tersebut.

Metafora. Kata atau kelompok kata yang mengandung arti bukan

sebenarnya, dapat berupa kiasan, kepercayaan masyarakat, peribahasa,

pepatah, kata-kata kuno, ayat ajaran agama, serta ungkapan sehari-hari

yang dipakai secara strategis sebagai landasan berfikir, alasan pembenar

atas pendapat atau gagasan tertentu kepada publik. Pemakaian metafor

tertentu dapat memunculkan gambaran makna berdasarkan persamaan

atau perbandingannya dengan arti harfiah kata-kata yang digunakan.

3. Teori Interaksionisme Simbolik

Ada beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis

interaksionisme simbolik, yaitu James Mark Baldwin, William James,

Charles Horton Cooley, John Dewey, William I. Thomas, dan George

Herbert Mead. Dari beberapa orang ilmuwan tersebut, Mead yang paling

populer sebagai peletak dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori

interaksi simbolik tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi professor

filsafat di Universitas Chicago. Penyebaran dan pengembangan teori Mead
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juga berlangsung melalui interpretasi dan penjabaran lebih lanjut yang

dilakukan para mahasiswa dan pengikutnya, terutama salah satu

mahasiswanya, Herbert Blumer. Justru Herbert Blumer yang menciptakan

istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937 dan mempopulerkannya di

kalangan komunitas akademik (Mulyana, 2010:68).

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku

manusia dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa

perilaku manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan

manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan

mempertimbangkan ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi

mereka. (dalam Howard S. Becker, yang dikutip Mulyana, 2010:70).

Definisi yang mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan bahkan

diri mereka sendirilah yang menentukan perilaku mereka. Perilaku mereka

tidak dapat digolongkan sebagai kebutuhan, dorongan impuls, tuntutan

budaya, atau tuntutan peran (dalam Jack D. Douglas, yang dikutip

Mulyana, 2010:70). Manusia bertindak hanya berdasarkan definisi atau

penafsiran mereka atas objek-objek di sekeliling mereka. Tidak

mengherankan bila frase-frase “definisi situasi”, “realitas terletak pada

mata yang melihat”, dan “bila manusia mendefinisikan situasi sebagai riil,

situasi tersebut riil dalam konsekuensinya” sering dihubungkan dengan

interaksionisme simbolik (dalam Jones, yang dikutip Mulyana, 2010:70).

Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya

adalah “interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol”. Mereka
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tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang

merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi

dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas

simbol-simbol ini terhadap perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam

interaksi sosial (dalam Jones, yang dikutip Mulyana, 2010:71).

Interaksionisme simbolik didasarkan premis-premis, yaitu

pertama, individu merespons suatu situasi simbolik. Individu merespons

lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku

manusia) berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen

lingkungan tersebut bagi individu tersebut. Ketika individu menghadapi

situasi, respons individu tersebut tidak bersifat mekanis dan tidak pula

ditentukan oleh faktor-faktor eksternal. Respons individu tersebut

bergantung pada bagaimana mereka mendefinisikan situasi yang dihadapi

dalam interaksi sosial. Jadi, individu dipandang aktif untuk menentukan

lingkungan mereka sendiri. Kedua, makna adalah produk interaksi sosial,

karena itu makna tidak melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan

melalui penggunaan bahasa. Negosiasi itu dimungkinkan karena manusia

mampu menamai segala sesuatu, bukan hanya karena objek fisik, tindakan

atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, tindakan atau peristiwa

itu), namun juga gagasan yang abstrak. Akan tetapi, nama atau simbol

yang digunakan untuk menandai objek, tindakan, peristiwa atau gagasan

itu bersifat arbitrer (sembarang). Artinya, apa saja bisa dijadikan simbol

dan karena itu tidak ada hubungan logis antara nama atau simbol dengan



29

objek yang dirujuknya, meskipun terkadang sulit untuk memisahkan kedua

hal itu (dalam Jones, yang dikutip Mulyana, 2010:71-72).

Menurut Ritzer, substansi Teori Interaksionisme Simbolik adalah

kehidupan bermasyarakat itu terbentuk melalui proses interaksi dan

komunikasi antar individu dan antar kelompok dengan menggunakan

simbol-simbol yang dipahami maknanya melalui proses belajar. Tindakan

seseorang dalam proses interaksi itu bukan semata-mata merupakan suatu

tanggapan yang bersifat langsung terhadap stimulus yang datang dari

lingkungannya atau dari luar dirinya, melainkan merupakan hasil dari

proses interpretasi terhadap stimulus. Jelas bahwa hal ini merupakan

proses belajar, dalam arti memahami simbol-simbol, dan saling

menyesuaikan makna dari simbol-simbol tersebut. Meskipun norma-

norma, nilai-nilai sosial dan makna dari simbol-simbol itu memberikan

pembatasan terhadap tindakannya, namun dengan kemampuan berpikir

yang dimilikinya, manusia mempunyai kebebasan untuk menentukan

tindakan dan tujuan-tujuan yang hendak dicapainya (Sutaryo, 2005:9-10).

Teori ini membantu peneliti dalam menginterpretasi teks berita

tentang Kasus Pembunuhan di LP Cebongan dalam surat kabar harian

Joglosemar.
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Tabel 1

Unit Analisis Penelitian

STRUKTUR PERANGKAT
FRAMING

UNIT YANG DIAMATI

SINTAKSIS
Cara wartawan
menyusun fakta

1. Skema Berita Headline, lead, latar
informasi, kutipan sumber,

pernyataan, penutup
SKRIP

Cara wartawan
mengisahkan fakta

2. Kelengkapan Berita 5W+1H

TEMATIK
Cara wartawan
menulis fakta

3. Detail
4. Koherensi

5. Bentuk Kalimat
6. Kata Ganti

Paragraf, proposisi, kalimat,
hubungan antar-kalimat

RETORIS
Cara wartawan

menekankan fakta

7. Leksikon
8. Grafis

9. Metafora

Kata, idiom, gambar/foto,
grafik

Sumber : Pan dan Kosicki dalam (Sobur, 2012:176).

F. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti ialah penelitian

kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan,

maksudnya data yang dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-kata

(Moleong, 2002:6).

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata dan

bukan angka, yakni teks berita tentang Kasus Pembunuhan di LP

Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar. Penelitian ini bersifat

deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
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karakteristik pembingkaian pemberitaan Kasus Pembunuhan di LP

Cebongan dalam surat kabar harian Joglosemar periode 5 April-20 April

2013 melalui suatu metode analisis, yaitu analisis framing.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh

keterangan penelitian atau seseorang atau sesuatu yang mengenainya

ingin diperoleh keterangan (Furchan, 1992:172). Adapun subjek dalam

penelitian ini adalah surat kabar harian Joglosemar.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah masalah apa yang ingin diteliti atau

masalah yang dijadikan objek penelitian yaitu suatu problem yang harus

dipecahkan atau dibatasi melalui penelitian (Syukir, 1983:123-124).

Adapun objek dalam penelitian ini adalah teks berita Kasus Pembunuhan

di LP Cebongan.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini apabila dilihat dari sumbernya, ada dua jenis

data yang dapat digunakan yaitu data primer dan sekunder. Data primer

merupakan data utama yang diperoleh peneliti secara langsung dari

sumbernya. Sedangkan, data sekunder merupakan data yang mendukung

atau menunjang data primer sebagai literatur guna melengkapi data

penelitian.

a. Data Primer
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Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teks berita yang sesuai dengan persoalan yang diangkat peneliti, yaitu

teks berita yang berkaitan dengan Kasus Pembunuhan di LP

Cebongan pada surat kabar harian Joglosemar periode 5 April-20

April 2013.

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini

adalah berupa profil surat kabar harian Joglosemar dan literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang sesuai adalah

dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat agenda, dan sebagainya (Arikunto,

1996:234).

Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data

berupa profil surat kabar harian Joglosemar dan teks berita yang berkaitan

dengan Kasus Pembunuhan di LP Cebongan yang termuat dalam surat

kabar harian Joglosemar  periode 5 April-20 April 2013.

5. Metode Analisis Data

Analisis data untuk penelitian kualitatif adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilih-memilahnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola,
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mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa-apa

yang penting dan apa-apa yang dipelajari, dan memutuskan apa-apa yang

dapat diceritakan kepada orang lain (Ghony, 2012:247).

Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah

analisis data model Miles & Hubermen. Adapun tahapnya (Moleong,

2002:284) :

a. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data

yang telah dipaparkan di atas yang meliputi dokumentasi.

b. Reduksi Data

Pada dasarnya data yang diperoleh jumlahnya cukup banyak

maka dari itu peneliti perlu mereduksi data. Mereduksi data

merupakan proses seleksi atau pemilihan data, menggolongkan,

mengarahkan, merangkum, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga

kesimpulan dan verifikasi.

c. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini seluruh data yang diperoleh akan

dianalisis dengan analisis framing dengan pendekatan model

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki melalui perangkat yang

digunakan yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Penyajian data

ini harus mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai

pertanyaan penelitian sehingga yang tersaji adalah deskriptif
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mengenai kondisi yang menceritakan dan menunjukkan

permasalahan yang ada.

d. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hal penting sebagai upaya untuk

melakukan justifikasi temuan peneliti. Justifikasi dilakukan dengan

cara menarik hubungan dari latar belakang permasalahan dan tujuan

penelitian untuk mencari jawaban hasil penelitian yang selanjutnya

dianalisis. Dengan demikian, kesimpulan merupakan penegasan dari

temuan penelitian yang telah dianalisis.

6. Metode Keabsahan Data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2010:330). Jenis triangulasi

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi teori. Triangulasi

dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa

derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori (dalam Lincoln dan

Guba, yang dikutip Moleong, 2010:331). Triangulasi dengan teori yakni

untuk membandingkan informasi yang diperoleh dengan pelbagai

perspektif teori untuk menghindari subjektivitas peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, baik penelitian kepustakaan, analisis data

serta pembahasan dengan model framing Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki yang telah peneliti lakukan, berikut disajikan kesimpulan yang

merupakan jawaban terhadap permasalahan dalam penelitian ini.

Karakteristik framing pemberitaan yang dikembangkan oleh Harian

Joglosemar terhadap Kasus Pembunuhan di LP Cebongan adalah sebagai

berikut :

1. Narasumber yang dijadikan sumber berita oleh Harian Joglosemar lebih

didominasi oleh pihak TNI AD/Kopassus.

2. Harian Joglosemar lebih banyak berpihak terhadap 11 oknum Kopassus dan

masyarakat yang pro Kopassus.

3. Framing pemberitaan oleh Harian Joglosemar dilakukan dengan cara antara

lain: pemilihan judul berita, pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari

sumber berita, dan pemilihan kata yang digunakan.

4. Harian Joglosemar memiliki frame yang cukup jelas dalam pemberitaan ini,

yakni bahwa walaupun 11 oknum Kopassus telah melakukan tindakan yang

melawan hukum dengan melakukan pembunuhan terhadap empat tahanan

LP Cebongan, namun masyarakat di Yogyakarta dan Solo tetap mengelu-

elukan 11 oknum Kopassus tersebut dan banyak memberikan dukungan
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berbentuk spanduk-spanduk. Keempat korban pembunuhan oleh 11 oknum

Kopassus dibenci karena keempatnya merupakan preman.

5. Harian Joglosemar memandang Kasus Pembunuhan di LP Cebongan sangat

penting untuk diberitakan. Surat kabar yang memiliki tagline Jernih-

Bernilai yang notabenenya menentang setiap tindakan kriminal, sudah

barang tentu pada pemberitaan seputar Kasus Pembunuhan di LP Cebongan

bertentangan dengan ideologinya.

Dari keseluruhan hasil analisis framing terhadap berita Kasus

Pembunuhan di LP Cebongan dalam Surat Kabar Harian Joglosemar Periode 5

April-20 April 2013, peneliti mendapatkan hasil bahwa narasumber yang

dijadikan sumber berita oleh Harian Joglosemar lebih didominasi oleh pihak

TNI AD/Kopassus. Dari ketujuhbelas berita yang peneliti analisis, sembilan

berita diantaranya menggunakan narasumber yang berasal dari pihak TNI

AD/Kopassus. Karena itu, terlihat sekali jika keberpihakan dalam memilih

sudut pandang penyampaian berita sangat menonjol. Hal ini juga menguatkan

kenyataan bahwa Harian Joglosemar bukanlah ranah netral karena lebih

banyak berpihak terhadap 11 oknum Kopassus dan masyarakat yang pro

Kopassus, dimana berbagai kepentingan dari kelompok korban (preman) tidak

mendapatkan perlakuan yang sama dalam pemberitaan.

Ketika wartawan menulis berita tidak berdiri di ranah netral dan terlihat

lebih berpihak terhadap 11 oknum Kopassus maka wartawan tersebut telah

bersikap tidak jujur dalam menulis berita terkait Kasus Pembunuhan di LP
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Cebongan karena tidak bersesuaian dengan kode etik pers. Juga sangat tidak

bersesuaian dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 11:

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong
itu adalah golongan kamu (juga). Janganlah kamu
mengira berita itu buruk bagi kamu bahkan itu baik bagi
kamu. Setiap orang dari mereka akan mendapat balasan
dari dosa yang diperbuatnya. Dan  barangsiapa  di antara
mereka yang mengambil bagian terbesar (dari dosa yang
diperbuatnya), dia mendapat azab yang besar (pula).

Media massa yang memiliki peran yang sangat besar dalam hal

penyebarluasan informasi kepada masyarakat luas. Ketika media massa

menyebarkan berita bohong dan berita tersebut dibaca dan diikuti oleh

masyarakat, maka media massa akan mendapat dosa dari apa yang telah

diperbuatnya. Karena berita bohong tidak membawa manfaat apa-apa bagi

siapapun.

Selain itu ketika berita yang ditulis wartawan lebih menyudutkan satu

pihak  yakni pihak preman, tentu saja dapat menggiring pikiran pembaca untuk

ikut memusuhi pihak preman. Karena terlihat dari analisis berita yang telah

peneliti lakukan terdapat berita yang menginformasikan bahwa banyak

masyarakat yang mendukung atau pro terhadap Kopassus dan membenci pihak
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preman. Tentu saja tanggapan masyarakat yang pro tersebut muncul karena

didukung oleh berita yang ditulis wartawan lebih menyudutkan pihak preman.

Hal ini sangat tidak sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hujurat

ayat 6 :

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.

Sebaiknya khalayak pembaca saat membaca berita tentang Kasus

Pembunuhan di LP Cebongan dapat lebih jernih dalam menginterpretasikan

berita tersebut agar nantinya tidak ikut memusuhi preman, sehingga lebih bijak

dalam memandang kasus ini dan terhindar dari kebodohan atau kecerobohan.

Framing pemberitaan oleh Harian Joglosemar terkait berita Kasus

Pembunuhan di LP Cebongan dilakukan dengan cara antara lain: pemilihan

sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber berita, dan pemilihan kata yang

digunakan. Pemilihan judul berita, sumber berita, kutipan dari sumber berita,

dan kata yang digunakan adalah hal yang paling ditonjolkan oleh wartawan

Harian Joglosemar dalam menulis berita.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, Harian Joglosemar memiliki

frame yang cukup jelas dalam pemberitaan terkait Kasus Pembunuhan di LP
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Cebongan, yakni bahwa walaupun 11 oknum Kopassus telah melakukan

tindakan yang melawan hukum dengan melakukan pembunuhan terhadap

empat tahanan LP Cebongan, namun masyarakat di Yogyakarta dan Solo tetap

mengelu-elukan 11 oknum Kopassus tersebut dan banyak memberikan

dukungan berbentuk spanduk-spanduk. Keempat korban pembunuhan oleh 11

oknum Kopassus dibenci karena keempatnya merupakan preman. Hal ini

terlihat sekali dalam berita ke-5, berita ke-7, berita ke-8, berita ke-13, berita ke-

15, dan berita ke-16 yang secara gamblang menjelaskan dukungan untuk

Kopassus.

Surat kabar yang memiliki tagline Jernih-Bernilai yang notabenenya

menentang setiap tindakan kriminal, sudah barang tentu pada pemberitaan

seputar Kasus Pembunuhan di LP Cebongan bertentangan dengan ideologinya.

Namun, Harian Joglosemar memandang Kasus Pembunuhan di LP Cebongan

sangat penting untuk tetap diberitakan karena kasus tersebut dilakukan oleh

pihak Kopassus yang seharusnya dapat menjunjung tinggi hukum karena tugas

Kopassus hanya berkaitan dengan menjaga pertahanan bangsa dan negara.

B. SARAN

1. Sebagai perusahaan yang mempunyai produk yang dihasilkan berupa

informasi, maka seyogyanya Redaksi Harian Joglosemar menjadikan Harian

Joglosemar sebagai sarana yang menyampaikan informasi, lebih

mengedepankan objektivitas sebagai perwujudan kode etik pers.

2. Bagi penelitian selanjutnya, dalam melakukan penelitian media cetak surat

kabar akan lebih baik lagi menggunakan lebih dari satu media cetak surat
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kabar regional maupun nasional. Penelitian ini hanya meneliti satu media

cetak regional yaitu Surat Kabar Harian Joglosemar.

3. Bagi masyarakat sebagai pembaca diharapkan lebih cermat dalam memilih

berita dan lebih kritis dalam menginterpretasikan isi berita. Juga lebih bijak

dalam menyikapi pemberitaan yang disampaikan media dengan tidak

menerima begitu saja isi informasi tersebut yang nantinya akan

mempengaruhi opini terkait berita tersebut. Karena tanpa disadari setiap

berita yang disampaikan oleh wartawan dalam suatu surat kabar telah

mengalami suatu konstruksi realitas.
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